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ABSTRAK 

 

Studi Organologi Cakatinding di Sanggar Wela Rana Sebagai Alat Musik 
Tradisional Masyarakat Manggarai 

 

Musik ada dalam segala jaman peradaban manusia. Pada dasarnya musik lahir 
sebagai produk masyarakat dari suatu kebudayaan. Sebagai produk budaya maka setiap 
masyarakat memiliki musik yang khas. Dalam hal ini memiliki kegunaan dan fungsi 
tertentu bagi masyarakat pemiliknya. Sebagai khasanah kebudayaan daerah dan nasional, 
produk-produk kebudayaan seyogyanya harus terus dilestarikan. Di Manggarai, 
pelestarian pewarisan budaya Manggarai dilakukan melalui upacara-upacara adat dari 
tahun ke tahun, dan terus berlangsung turun-temurun, dalam menanamkan nilai dari 
generasi ke generasi melalui pembelajaran muatan lokal di sekolah. Namun upaya-upaya 
di atas  tidak sepenuhnya menjamin kelestarian budaya khususnya musik tradisional. 
Salah satunya adalah Cakatinding. Cakatinding sebagai alat musik tradisional seharusnya 
dilestarikan, namun kenyataannya justru tidak tersentuh bahkan diabaikan. 

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimana latar belakang dari alat 
musik Cakatinding, Bagaimana proses pembuatan Cakatinding, Bagaimana musik 
Cakatinding digunakan sebagai media berekspresi bagi masyarakat Manggarai? 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan latar belakang Cakatinding, proses pembuatan 
Cakatinding dan juga Cakatinding yang diubah fungsi penyajian dari  alat musik ritmik 
dikembangkan menjadi alat musik melodis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dihubungkan dengan permasalahan suatu masalah baik dari sudut 
pandang teoritis maupun praktis. Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara, 
observasi partisipan, studi pustaka, dan dokumentasi.  Untuk menganalisis data, data 
tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cakatinding dapat dikembangkan baik dalam 
segi instrument maupun segi musikalnya. Bahannya terbuat dari seruas bambu pering 
untuk menjadi alat musik. Pengembangan yang dilakukan oleh Felix Edon, dimulai dari 
proses pemotongan bambu, pembuatan dawai dari serat bambu dan penyeteman nada 
dengan cara mengganjal serat bambu sebagai senarnya. Dengan demikian menghasilkan 
Cakatinding yang bersifat melodis. Cakatinding karya Felix Edon kini dapat disajikan 
secara ansambel dengan peran musikal yang menghadirkan Cakatinding Melodis dan 
Cakatinding yang berperan sebagai pengiring. 
 

 

Kata Kunci : Cakatinding, Alat Musik Masyarakat Manggarai 
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